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ABSTRAK 

 

Peningkatan kualitas hijauan pakan melalui pengelolaan fraksi serat merupakan aspek 

penting dalam mendukung efisiensi nutrisi dan produktivitas ternak ruminansia. 

Penelitian ini bertujuan mengevaluasi pengaruh dosis kompos pelepah sawit terhadap 

kandungan hemiselulosa, selulosa, dan lignin pada rumput Pakchong (Pennisetum 

purpureum cv. Thailand) sebagai hijauan unggul tropis yang dimanfaatkan sebagai 

pakan ternak ruminansia. Penelitian dilaksanakan di UPTD PPT Dinas Peternakan dan 

Kesehatan Hewan Provinsi Bengkulu menggunakan Rancangan Acak Kelompok (RAK) 

dengan empat perlakuan dosis kompos yaitu P0 (0 ton/ha), P10 (10 ton/ha), P20 (20 

ton/ha), dan P30 (30 ton/ha), masing-masing tiga ulangan. Analisis fraksi serat 

dilakukan menggunakan metode Van Soest (NDF–ADF). Data dianalisis menggunakan 

analisis sidik ragam (ANOVA) model RAK dan dilanjutkan uji Duncan Multiple Range 

Test (DMRT) pada taraf nyata 5%. Hasil penelitian menunjukkan bahwa pemberian 

kompos pelepah sawit berpengaruh nyata (p<0,05) terhadap fraksi serat rumput 

Pakchong sebagai bahan pakan ruminansia. Hemiselulosa meningkat dari 20,25% 

(kontrol) menjadi 21,23% (30 ton/ha), sedangkan selulosa dan lignin menurun masing-

masing dari 35,19% menjadi 32,66% dan dari 4,85% menjadi 4,03%. Secara 

keseluruhan, dosis kompos 20 ton/ha menghasilkan komposisi fraksi serat yang paling 

optimal dan berpotensi meningkatkan kualitas nutrisi hijauan sebagai pakan ternak 

ruminansia secara berkelanjutan melalui pemanfaatan limbah organik. 

 

Kata Kunci : Fraksi serat, Lignoselulosa, Pelepah sawit, Pupuk kompos, Rumput 

pakchong 
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ABSTRACT 

Improving forage quality through fiber fraction management is essential to support 

nutrient efficiency and productivity in ruminant livestock. This study aimed to evaluate 

the effect doses of oil palm frond compost on hemicellulose, cellulose, and lignin 

contents of Pakchong grass (Pennisetum purpureum cv. Thailand) as a superior 

tropical forage for ruminants. The experiment was conducted at the UPTD PPT of the 

Livestock and Animal Health Service of Bengkulu Province using a Randomized 

Complete Block Design (RCBD) with four compost treatments: P0 (0 ton/ha), P10 (10 

ton/ha), P20 (20 ton/ha), and P30 (30 ton/ha), each with three replications. Fiber 

fraction analysis was performed using the Van Soest method (NDF–ADF). Data were 

analyzed by analysis of variance (ANOVA) under the RCBD model, followed by 

Duncan’s Multiple Range Test (DMRT) at a 5% significance level. The results showed 

that oil palm frond compost application significantly (p<0.05) affected the fiber 

fractions of Pakchong grass. Hemicellulose increased from 20.25% (control) to 21.23% 

(30 ton/ha), while cellulose and lignin decreased from 35.19% to 32.66% and from 

4.85% to 4.03%, respectively. Overall, the 20 ton/ha compost dose produced the most 

optimal fiber fraction composition and has the potential to enhance forage nutritional 

quality sustainably through the utilization of organic waste. 

 

Keywords: Compost fertilizer, Fiber fraction, Lignocellulos, Oil palm fronds, Pakchong 

grass 
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BAB I PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Kelapa Sawit memberikan kontribusi penting bagi struktur ekonomi Indonesia 

sebagai komoditas utama. Provinsi Bengkulu telah mencatatkan perkembangan pesat 

pada sektor ini sepanjang beberapa dekade terakhir. Berdasarkan data dari Dinas 

Perkebunan Provinsi Bengkulu pada tahun 2024, luas lahan perkebunan mencapai 

328.250,50 hektar, dengan Kabupaten Mukomuko mencatat produksi tertinggi. Namun, 

perluasan ini telah menyebabkan peningkatan limbah organik, terutama daun kelapa 

sawit. Saat ini, limbah ini sering dibiarkan di lahan atau dibakar, yang berpotensi 

menyebabkan kerusakan lingkungan. 

Daun kelapa sawit memiliki kandungan organik yang tinggi dan nutrisi esensial 

seperti nitrogen, fosfor, dan kalium. Jika diolah secara optimal, bahan ini dapat diubah 

menjadi pupuk organik. Penerapan pengolahan limbah ini mendukung konsep pertanian 

berkelanjutan dan menawarkan solusi untuk mengurangi ketergantungan pada pupuk 

kimia, mengingat harga yang terus naik dan pasokan yang tidak stabil (Hasibuan et al., 

2022). Salah satu penggunaan yang menjanjikan dari pupuk organik berbasis daun 

kelapa sawit adalah dalam mendukung budidaya tanaman pakan ternak. 

Rumput Pakchong  diklasifikasikan sebagai varietas unggul yang memiliki nilai 

gizi tinggi dan laju pertumbuhan yang signifikan. Tanaman ini sangat adaptif terhadap 

iklim tropis, terutama di Bengkulu, dan sering digunakan sebagai pakan pokok untuk 

ternak ruminansia seperti sapi dan kambing. Namun, produktivitas dan kualitas rumput 

Pakchong sangat bergantung pada kesuburan tanah dan ketersediaan nutrisi. Dalam 
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konteks ini, penggunaan pupuk organik dari daun kelapa sawit menawarkan manfaat 

ganda, yaitu meningkatkan kualitas tanah dan mendorong pertumbuhan serta hasil 

panen rumput Pakchong (Mutto, 2024).  

Penggunaan limbah daun kelapa sawit sebagai pupuk organik dalam budidaya 

rumput Pakchong masih jarang dilakukan oleh petani, terutama di Provinsi Bengkulu. 

Faktanya, sinergi antara sektor perkebunan dan peternakan dapat membuka peluang 

untuk pengembangan sistem pertanian terpadu yang lebih Efektif dan mendukung 

pelestarian lingkungan. Penelitian ini bertujuan untuk menghasilkan data ilmiah terkait 

efektivitas pupuk organik daun kelapa sawit terhadap pertumbuhan, produktivitas, dan 

kualitas nutrisi rumput Pakchong sebagai pakan ternak (Mutmainnah & Muhakka, 

2024). Salah satu indikator penting dalam menilai kualitas pakan ternak adalah 

komposisi fraksi serat, yang meliputi selulosa, hemiselulosa, dan lignin. Keseimbangan 

kandungan serat kasar memiliki pengaruh signifikan terhadap kemudahan pencernaan 

dan nilai gizi yang diterima oleh ternak ruminansia (Usyifa et al., 2023). Oleh karena 

itu, penelitian ini juga fokus pada analisis dampak aplikasi pupuk organik daun kelapa 

sawit terhadap komposisi fraksi serat untuk mendukung ketersediaan pakan ternak 

berkualitas tinggi dan berkelanjutan di Bengkulu. 

1.2 Tujuan Penelitian 

 Penelitian ini berfokus pada evaluasi pengaruh kompos pelepah sawit terhadap 

kandungan fraksi serat (Selulosa, hemiselulosa dan lignin) yang terkandung dalam 

rumput pakchong (Pennisetum purpureum cv. Thailand). 
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1.3 Manfaat Penelitian 

           Manfaat penelitian ini adalah dapat mengetahui pengaruh penggunaan kompos 

pelepah sawit terhadap kandungan fraksi serat (Selulosa, hemiselulosa dan lignin) yang 

terkandung dalam rumput pakchong (Pennisetum purpureum cv. Thailand). 

1.4. Hipotesis 

           Pemberian kompos pelepah sawit berpengaruh terhadap kandungan fraksi serat 

(Selulosa, hemiselulosa dan lignin)  yang terkandung dalam rumput pakchong 

(Pennisetum purpureum cv. Thailand). 

 


